
Keluarga Besar Tarung Derajat
Kota Kupang Gelar Try In dan
Pelatihan Dasar Pelatih
Kupang,nwartapedia.com   –  Keluarga  Besar  Olahraga  Tarung
Derajat Kota Kupang menggelar Kegiatan Try In (Gelar Matras)
dan Pelatihan Dasar Pelatih Tarung Derajat yang berlangsung
selama  dua  hari,  21–22  Desember  2025,  bertempat  di  GOR
Flobamoraya Kupang.

Kegiatan  ini  diikuti  oleh  seluruh  Satuan  Latihan
(Satlat/Sartlak)  Tarung  Derajat  se-Kota  Kupang  dan
sekitarnya, dengan peserta dari kategori anak-anak/pelajar
hingga dewasa.

Agenda ini menjadi bagian penting dari program pembinaan
Tarung Derajat Kota Kupang tahun 2025.

Acara secara resmi dibuka oleh Ketua Umum KONI Kota Kupang
yang diwakili oleh Ketua Bidang I KONI Kota Kupang, Drs.
Ambo Ambojo, M.Si.

Dalam  sambutannya,  KONI  Kota  Kupang  memberikan  apresiasi
tinggi atas terselenggaranya kegiatan Try In dan Pelatihan
Dasar Pelatih tersebut.

Menurutnya,  Tarung  Derajat  memiliki  keunggulan  sebagai
cabang  olahraga  yang  independen  dan  tidak  terfragmentasi
oleh banyak perguruan, sehingga lebih mudah dikelola dan
dibina secara sistematis.

Ia berharap ke depan desain pembinaan Tarung Derajat Kota
Kupang dapat terus ditingkatkan dan berkelanjutan.

Ketua Umum Tarung Derajat Kota Kupang, Dr. Frans Sales,
dalam laporan kegiatannya menyampaikan bahwa kegiatan ini
didasari oleh keprihatinan terhadap rendahnya popularitas
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olahraga di masyarakat Indonesia dan Asia Tenggara, serta
sulitnya pencapaian prestasi olahraga di tingkat dunia. Oleh
karena itu, pembinaan yang terencana, terukur, dan berbasis
regulasi menjadi kebutuhan mutlak.

Kegiatan  ini  berlandaskan  pada  sejumlah  regulasi,  antara
lain Perpres Nomor 86 Tahun 2021 tentang DBON, UU Nomor 11
Tahun 2022, Permenpora Nomor 15 Tahun 2023, Permen Nomor 16
Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Event/Kejuaraan, serta
Program Kerja Tarung Derajat Kota Kupang.

Tujuan utama kegiatan Try In dan Pelatihan Pelatih Dasar ini
adalah  untuk  Mengevaluasi  program  pembinaan  selama  satu
tahun  berjalan  (2025)  terhadap  pengurus,  pelatih,  dan
atlet,  Meningkatkan  serta  membentuk  mental  bertanding
atlet,  Mengidentifikasi atlet-atlet muda potensial sebagai
bagian  dari  pembinaan  lanjutan  dan  persiapan  menuju
Kejuaraan  Daerah,  POPDA,  hingga  POPNAS  serta  Membangun
silaturahmi, persaudaraan, persatuan, dan soliditas antara
atlet, pelatih, serta pengurus sebagai modal sosial yang
kuat.

Kegiatan  ini  didukung  oleh  Dana  Hibah  KONI  Kota  Kupang
melalui  Dispora  Kota  Kupang  sebesar  Rp50  juta,  yang
dialokasikan untuk Memfasilitasi dua atlet Tarung Derajat
Kota Kupang mengikuti PON Bela Diri di Kudus, Jawa Tengah,
Oktober 2025,

Pelaksanaan Try In dan latihan tanding bersama antar Satlat
se-Kota  Kupang  Pelatihan  pelatih  serta  peningkatan
pengetahuan dasar Tarung Derajat bagi pelatih dan atlet.

Turut hadir dalam pembukaan kegiatan ini antara lain Wakil
Ketua Umum Tarung Derajat Provinsi NTT, Kang Guru Jago, yang
juga  bertindak  sebagai  Inspektur  Pertandingan,  para
official,  pelatih,  serta  atlet  dari  berbagai  Satlat.

Sebagai  bagian  dari  rangkaian  acara,  juga  dilakukan
penyerahan  buku  berjudul  “Strategi  Kepelatihan  Menuju



Prestasi Olahraga” karya Dr. Frans Sales, S.Od, MM.

Buku tersebut diserahkan kepada KONI Kota Kupang melalui
Ketua Bidang I KONI, kepada Pengprov Tarung Derajat NTT
melalui  Wakil  Ketua,  serta  kepada  para  pelatih  Satlat
sebagai buku pegangan kepelatihan.

Menutup  kegiatan,  Ketua  Umum  Tarung  Derajat  Kota  Kupang
menyampaikan  harapan  akan  dukungan  penuh  dari  seluruh
pemangku  kepentingan  dan  masyarakat  Kota  Kupang  agar
pembinaan  Tarung  Derajat  dapat  berjalan  tertib,  aman,
lancar, dan berprestasi.

“Salam Olahraga Jaya. Box! Aku ramah bukan berarti takut.
Aku tunduk bukan berarti aku takluk,” tegasnya. (MI)

Akhir  Tahun  2025,  BNNP  NTT
Tegaskan  Komitmen  Perang
Melawan Narkoba
Kupang,nwartapedia.com   –    Badan  Narkotika  Nasional
Provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  (BNNP  NTT)  menegaskan
komitmennya dalam memerangi peredaran gelap narkoba melalui
press rilis akhir tahun 2025 yang digelar di Aula BNNP NTT,
Senin (22/12/2025).

Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Kepala BNNP NTT, Kombes
Pol. Yulianus Yulianto, SH, S.I.K, MBA.

Kombes  Pol.  Yulianus  Yulianto  melaporkan  bahwa  sepanjang
tahun 2025, BNNP NTT berhasil mengungkap 6 kasus tindak
pidana narkotika, dengan 5 kasus telah dinyatakan lengkap
(P21) dan masuk tahap II, sementara 1 kasus masih dalam
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proses penyidikan.

“Dari pengungkapan tersebut, petugas menyita barang bukti
berupa sabu seberat 0,1513 gram dan ganja seberat 23,3017
gram  yang  telah  dilimpahkan  ke  JPU  untuk  kepentingan
pembuktian di persidangan,”ungkapnya.

Selain penindakan, BNNP NTT juga menerapkan pendekatan hukum
yang  berkeadilan  melalui  asesmen  terpadu  terhadap  33
tersangka, guna memastikan penanganan yang seimbang antara
penegakan hukum dan pemulihan.

Di  bidang  rehabilitasi,  Kepala  BNNP  NTT  menjelaskan,
tercatat  55  klien  penyalahguna  narkoba  telah  mendapatkan
layanan rehabilitasi sepanjang 2025.

“Untuk meningkatkan mutu layanan, 22 petugas rehabilitasi
dinyatakan  kompeten  melalui  uji  kompetensi  konselor
adiksi,”jelasnya.

BNNP  NTT  juga  memperluas  akses  rehabilitasi  dengan
menggandeng Yayasan Mitra Harapan Soe dan Lapas Perempuan
Kelas IIB Kupang, serta membentuk 1 unit Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM).

Sementara  itu,  pada  bidang  pencegahan  dan  pemberdayaan
masyarakat,  BNNP  NTT  menetapkan  empat  Desa  Bersinar,
membentuk 200 relawan anti narkoba, serta menyebarluaskan
edukasi  P4GN  kepada  10.600  pelajar,  mahasiswa,  dan
masyarakat.

“Upaya pemberdayaan juga diperkuat melalui pembentukan 90
penggiat P4GN dan pelaksanaan tes urine terhadap 1.080 orang
di berbagai lingkungan,”ujarnya.

Menutup rilis akhir tahun, Kepala BNNP NTT menekankan bahwa
perang melawan narkoba membutuhkan sinergi seluruh elemen
masyarakat agar ketahanan sosial di NTT semakin kuat dan
berkelanjutan. (MI)


